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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cyber crime dan cyber security terhadap
tingkat kepercayaan nasabah bank syariah dalam menggunakan layanan m-banking di wilayah
Surabaya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif dan pengambilan sampling diambil menggunakan purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan data primer dengan melibatkan 120 sampel. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa 1) cyber crime berpengaruh terhadap kepercayaan nasabah bank syariah
dalam menggunakan layanan m-banking di wilayah Surabaya, 2) cyber security berpengaruh
terhadap kepercayaan nasabah bank syariah dalam menggunakan layanan m-banking di wilayah
Surabaya, dan 3) Cyber crime dan cyber security berpengaruh secara bersama-sama terhadap
tingkat kepercayaan nasabah bank syariah dalam menggunakan layanan m-banking di wilayah
surabaya. Dengan adanya pengaruh tersebut penting bagi nasabah untuk lebih waspada dalam
menggunakan layanan m-banking yang akan diakses di tempat umum dan bagi pihak bank
selalu tetap memperkuat, memperbarui serta melakukan pengecekan secara berkala terkait
sistem keamanan khususnya di bidang teknologi internet.

Kata Kunci: Cyber crime, Cyber security, Kepercayaan, Layanan M-Banking

Abstract

This research aims to determine the influence of cyber crime and cyber security on the level of
trust of sharia bank customers in using m-banking services in the Surabaya area. The research
method used is a quantitative method with an associative approach and sampling was taken
using purposive sampling. This research uses primary data involving 120 samples. The results
of this research show that 1) cyber crime influences the trust of sharia bank customers in using
m-banking services in the Surabaya area, 2) cyber security influences the trust of sharia bank
customers in using m-banking services in the Surabaya area, and 3) Cyber crime and cyber
security jointly influence the level of trust of sharia bank customers in using m-banking services
in the Surabaya area. With this influence, it is important for customers to be more vigilant in
using m-banking services that will be accessed in public places and for banks to always
strengthen, update and carry out regular checks regarding security systems, especially in the
field of internet technology.
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1. PENDAHULUAN

Industri perbankan di Indonesia merupakan industri yang memegang peran
penting dalam  kegiatan perekonomian. Hal ini dapat dilihat dari adanya
pertumbuhan sektor perbankan yang tiap tahunnya selalu mengalami peningkatan.
Peningkatan tersebut ditinjau dari pertumbuhan kredit baru, pertumbuhan dana pihak
ketiga dan pertumbuhan aset pada industri perbankan (Bank Indonesia, 2022). Selain
itu, pertumbuhan industri perbankan juga dipengaruhi oleh adanya perkembangan
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sistem pembayaran di Indonesia. Yang dimana pada awalnya masyarakat hanya
menggunakan uang tunai sebagai alat transaksi jual beli, dan kini telah berkembang
menjadi sistem pembayaran digital atau electronic money (e-money) yang lebih modern.
Kemajuan teknologi dalam sistem pembayaran sekarang telah digantikan oleh metode
pembayaran non tunai yang lebih efisien dan ekonomis (Bank Indonesia, 2020).

Apalagi di Indonesia sendiri kini telah memasuki masa revolusi industri 4.0 yang
artinya semakin berkembangnya teknologi informasi, maka semua industri khususnya
industri perbankan semakin dituntut untuk memperbanyak melakukan inovasi dalam
memudahkan transaksi nasabahnya. Hal tersebut juga didukung oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) yang mendorong digitalisasi dalam industri perbankan dengan
mengeluarkan Peraturan OJK No. 12/POJK.03/2018 tentang Penyelenggaraan Layanan
Perbankan Digital oleh Bank Umum. Salah satu transformasi digital yang dilakukan
industri perbankan yakni berupa electronik banking. E-banking merupakan jenis
layanan perbankan elektronik yang memanfaatkan teknologi internet untuk
mememudahkan nasabah dalam memperoleh informasi, melakukan komunikasi, dan
melakukan transaksi perbankan melalui media elektronik seperti ATM, phone banking,
electronic data capture (EDC), SMS banking, video banking, internet banking, dan
mobile banking (Hidayat, 2021).

Saat ini layanan yang paling banyak diminati oleh nasabah yakni layanan m-
banking. M-banking sendiri merupakan layanan yang termasuk dalam salah satu bentuk
produk jasa perbankan yang memanfaatkan media internet untuk memudahkan nasabah
dalam melakukan transaksi perbankan dan memperoleh informasi melalui smartphone
tanpa perlu ke kantor bank. Adapun fitur-fitur yang ditawarkan bank pada aplikasi
layanan mobile banking (m-banking) antara lain ada transfer uang antar rekening atau
antar bank, pengecekan saldo, pembayaran tagihan (listrik, air, dan telpon) hingga
pemesanan tiket. Namun, dengan adanya kemudahan menggunakan fasilitas internet
tentu akan memicu terjadinya tindak kejahatan baru yang biasanya dikenal dengan
cyber crime. Cyber crime sendiri merupakan tindakan para pelaku kejahatan yang
dimana mereka melakukan aksinya dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komputer maupun teknologi internet sebagai media teror kejahatan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kepercayaan
terhadap layanan mobile banking dipengaruhi oleh persepsi resiko dan teknologi (Sani
& Ratmono, 2021). Peningkatan persepsi risiko pada sikap individu yang pada akhirnya
akan mempengaruhi peningkatan penggunaan dan kepercayaan pengguna terhadap
layanan mobile banking. Sementara itu, penelitian yang dilakukan Fauziah (2021)
menunjukkan bahwa kepercayaan, kemudahan dan risiko berpengaruh yang signifikan
terhadap penggunaan e-banking dengan sebagian risiko tersebut memberikan dampak
negatif yang signifikan terhadap penggunaan e-banking.

Salah satu kasus cyber crime yang sempat terjadi yakni kasus pada Bank Syariah
Indonesia (BSI) yang dilansir melalui Infobanknews.com bahwa sistem layanan digital
BSI sempat mengalami gangguan yang cukup besar hingga berdampak kepada sekitar
17,78 juta nasabah, diduga kuat akibat serangan siber ransomware sehingga hampir
semua layanan kepada nasabah hampir lumpuh. Gangguan tersebut membuat nasabah
BSI tidak bisa menggunakan layanan perbankan salah satunya yaitu mobile banking.
Hal ini berlangsung selama sekitar seminggu sehingga kerugian cukup besar baik bagi
nasabah maupun bank. Selain itu, kebocoran data nasabah BSI juga menyebabkan
menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat. Hal ini tentu semakin berpotensi
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menambah kerugian bank di luar yang sudah menimpa nasabah (Integrasolusi, 2023).
Sementara itu, terdapat kasus lain yang terjadi di Karawang, kasus tersebut dilansir dari
laman Kompasiana.com yang dimana terdapat adanya pembobolan akun m-banking
korban yang mengakibatkan korban mengalami kerugian keuangan sebesar Rp 16,4
juta. Selain itu juga marak terjadi pembobolan m-banking dengan modus undangan
pernikahan online palsu hingga iming-iming hadiah. Dan masih banyak lagi kasus
kejahatan siber yang dapat ditemukan dalam berbagai cara seperti serangan phising,
kejahatan pornografi di situs web, penipuan, hingga pencurian nomor kartu kredit untuk
tujuan komersial (Digitalbisa, 2022).

Dari adanya kasus-kasus tersebut tentunya perlu diiringi dengan peningkatan sistem
keamanan untuk merespon tindakan kejahatan cyber crime yang semakin melonjak
tinggi (Peters et al., 2018). Keamanan sistem adalah cara bagi perusahaan untuk
melindungi diri dari ancaman dan kerugian (Mauliza et al., 2022). Keamanan sistem
diantaranya seperti keamanan jaringan pengguna, keamanan data saat bertransaksi, serta
keamanan jaringan informasi dari server (Rahmah, 2020). Akibat dari serangan cyber
crime, seluruh negara di dunia terkena dampaknya, terutama di Indonesia yang memiliki
tingkat kejahatan cyber crime yang tinggi. Dengan begitu, pemerintah saat ini juga
harus bisa menetapkan langkah antisipasi apa saja yang harus ditetapkan untuk
mencegah kejahatan cyber crime seperti mentetapkan undang-undang tentang kejahatan
cyber crime serta memberikan dukungan kepada pihak swasta untuk ikut serta dalam
memberantas kejahatan cyber crime dengan memperkuat cyber security (Riskiyadi et
al., 2021). Sedangkan Cyber security adalah serangkaian tindakan yang dirancang untuk
melindungi sistem komputer, jaringan, perangkat, dan data dari serangan siber.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Mauliza et al., 2022) yaitu
tentang pengaruh perlindungan data dan cyber security terhadap tingkat kepercayaan
menggunakan fintech masyarakat di Surabaya, yang menyatakan bahwa perlindungan
data cyber security dapat mempengaruhi besarnya tingkat kepercayaan masyarakat
menggunakan fintech.

Saat ini kota Surabaya merupakan kota yang perekonomiannya terbesar kedua
setelah kota Jakarta. Tercatat nominal PDRB Surabaya mencapai Rp 544.594 miliar
(BPS, 2019). Hal tersebut didukung oleh banyaknya sektor industri maupun perusahaan
yang ada di kota Surabaya. Dengan banyaknya sektor-sektor tersebut menjadikan
sebagian masyarakat di Surabaya berminat menggunakan teknologi perbankan seluler.
Teknologi perbankan tersebut memungkinkan individu untuk mengakses dan mengelola
rekening bank mereka dan bertransaksi tanpa harusu mengunjungi kantor bank atau
mesin ATM. Inilah sebabnya mengapa masyarakat tidak bisa terpisahkan dari
penggunaan m-banking dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dibalik kemudahan
tersebut ada resiko yang bisa saja terjadi seperti kasus yang dilansir dari Kompas TV
yang dimana ada seorang doktor di Surabaya menjadi korban kejahatan cyber crime,
korban tersebut akhirnya kehilangan uang hampir sekitar Rp 400 juta yang ludes
dibobol oleh orang yang tidak dikenal. Selain itu, adapun kasus ransomware yang
terjadi pada bank BSI di Surabaya yang cukup banyak merugikan pihak nasabah
maupun bank.

Berdasarkan observasi awal menurut Hana dalam wawancaranya kasus
ransomware yang terjadi di bank syariah sangatlah mengganggu kenyamanan pengguna
dalam menggunakan layanan produk bank syariah. Apalagi pelaku juga mengancam
akan menyebarkan data nasabah ke media internet. Sementara itu, menurut Dini dalam
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wawancaranya modus pembobolan rekening m-banking yang terjadi saat ini sangat
merugikan bagi korban, karena ia telah ditipu karena adanya informasi palsu atau
iming-iming hadiah. Sehingga hal tersebut dapat menurunkan rasa kepercayaan dan
keyakinan masyarakat terhadap bertransaksi melalui media elektronik maupun online.

Ditinjau dari pengalaman nasabah dalam kasus cyber crime dan cyber security ini
dapat mempengaruhi kepercayaan nasabah dalam memilih suatu bank, terutama jika
nasabah sering mengalami kerugian dalam bertransaksi, seperti penipuan (phising) yang
melibatkan penyalahgunaan informasi pribadi seperti nomor rekening, pin, user ID, bisa
dimanfaatkan oknum secara tidak sah. Informasi tersebut kemudian digunakan oleh
pelaku untuk mengakses rekening, melakukan penipuan kartu kredit atau memandu
nasabah untuk melakukan transfer ke rekening tertentu dengan iming-iming hadiah
(Apsari et al., 2021). Maka dari itu, lembaga perbankan di Indonesia khusunya di
Surabaya diharapkan mampu memberikan pelayanan maupun perhatian yang lebih
dalam kepada nasabah agar bisa mencapai kepercayaan nasabah karena apabila nasabah
telah mempercayai layanan atau pelayanannya maka komunikasi antara petugas bank
dan nasabah akan terjalin sangat baik. Dengan begitu, bank dapat mempertahankan
tingkat kepercayaan nasabah pada pelayanan atau layanan banknya, dan tentunya bank
juga dapat memberikan perlindungan kepada nasabahnya dari kekhawatiran tentang
bahaya yang mungkin saja bisa terjadi pada nasabah walaupun nasabah jauh dari
jangkauan pihak bank atau saat diluar sana.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan metode kuantitatif asosiatif.
Menurut Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif asosiatif adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Populasi
penelitian ini yaitu nasabah bank syariah yang menggunakan layanan mobile banking di
kota Surabaya. Sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling.
Pengumpulan data penelitian ini melalui kuisioner google form yang kemudian
langsung dibagikan kepada responden. Dalam metode ini jumlah sampel ditentukan
menggunakan rumus ferdinand karena populasi pada peneltian ini tidak diketahui
jumlah pastinya. Menurut Ferdianand (2014) jumlah sampel diperoleh dari jumlah
indikator penelitian dikalikan dengan 5 sampai 10. Maka dari itu, penentuan sampel
pada penelitian ini sebagai berikut: n = 10 x 12 indikator = 120 sampel

Dengan demikian, jumlah sampel dalam dalam penelitian ini yakni 120 responden.
Dengan karakteristik responden yakni sebagai berikut: 1) Berusia minimal 17 tahun atau
yang sudah ber-KTP, 2) Menggunakan aplikasi mobile banking, dan 3) Masyarakat
berdomisili di Kota Surabaya. Penelitian ini menggunakan dua variabel independen
yakni cyber crime dan cyber security, serta variabel dependennya yakni tingkat
kepercayaan nasabah bank syariah pengguna m-banking. Teknik analisis data yang
digunakan yakni uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji
hipotesis, dan koefisien determinasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kuisioner yang sudah tersebar melalui Google Formulir,
penelitian ini mengumpulkan sebanyak 120 responden yang sesuai dengan kriteria. Data
dari seluruh responden tersebut telah diolah dan diklarifikasikan menjadi beberapa
kategori diantaranya:
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Tabel 1. Karakteristik Responden
Jumlah Responden

Karakteristik Responden

Jumlah (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 33 27,5%
Perempuan 87 72,5%
Usia (tahun)
17-22 52 43,5%
23-28 59 49,1%
28-35 6 5,0%
> 35 3 2,4%
Pekerjaan
Pelajar/Mahasiswa 63 52,2%
Pegawai Negeri 8 6,7%
Pegawai Swasta 33 27,5%
Wirausaha 7 5,8%
Tenaga Pendidik 6 5,0%
Ibu Rumah Tangga 3 2,5%
Rata-rata penggunaan m-banking dalam 1 bulan
Tidak Pernah 3 2,5%
1-3 kali 40 33,3%
4-6 kali 49 40,8%
> 6 kali 28 23,3%
Lama menggunakan m-banking
< 1 tahun 10 8,3%
1-2 tahun 21 17,5%
3-4 tahun 49 40,8%
> 4 tahun 40 33,3%

Sumber: data primer diolah penulis, 2024

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden perempuan
lebih dominan vyaitu sebesar 72,5% dibandingkan dengan jumlah laki-laki hanya
sebanyak 27,5%. Ditinjau dari segi umur yang menjadi responden terbanyak yakni usia
23-28 tahun sebanyak 49,1% kemudian disusul dengan usia 17-22 tahun sebanyak
43,5%, usia 28-35 tahun sebanyak 5% dan usia 35 tahun ke atas menjadi responden
paling sedikit yakni sebanyak 2,4%. Pada Kkarakteristik berdasarkan pekerjaan
menunjukkan bahwa perkerjaan yang menjadi reponden terbanyak adalah
pelajar/mahasiswa sebanyak 52,2% kemudian disusul oleh pegawai swasta 27,5%, dan
pegawai negeri 6,7% serta lainnya. Kemudian rata-rata penggunaan m-banking dalam 1
bulan maka terlihat para responden mayoritas menggunakan 4-6 kali dalam 1 bulan
dengan jumlah responden mencapai 40,8%. Sementara itu terdapat pula responden yang
bahkan tidak pernah menggunakan layanan m-banking dalam sebulan dengan jumlah
responden sebanyak 2,5%. Sedangkan lamanya penggunaan layanan m-banking yaitu 3-
4 tahun dengan 40,8% responden.

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis dan menggambarkan data yang
diamati. Analisis statistik deskriptif meliputi perhitungan mean, maksimal, minimal, dan
standar deviasi. Hasil analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 2 berikut:
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Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

N Min. Max. Mean  Std. deviation
Cyber Crime (X1) 120 22 60 46,24 6,182
Cyber Security (X2) 120 37 75 63,50 7,232
Kepercayaan (Y) 120 27 45 39,31 3,797
Valid N (listwise) 120

Sumber: data primer diolah penulis, 2024

Berdasarkan dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa Cyber crime (X1) dari 120
sampel diketahui bahwa nilai terkecilnya sebesar 22, nilai terbesarnya sebesar 60, rata-
rata nilai dari 12 pertanyaan tersebut sebesar 46,24 serta nilai standar deviasinya sebesar
6,182. Cyber security (X2) dari 120 sampel diketahui bahwa nilai terkecilnya sebesar
37, nilai terbesarnya sebesar 75, rata-rata nilai dari 15 pertanyaan tersebut sebesar 63,50
serta nilai standar deviasinya sebesar 7,232. Sedangkan kepercayaan (Y) sebesar 120,
nilai terkecilnya sebesar 27, nilai terbesarnya sebesar 45, dari 9 pertanyaan diketahui
nilai rata-ratanya sebesar 39,31 dan nilai standar deviasinya sebesar 3,797.
Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui layak tidaknya pertanyaan pada angket
yang ditujukan kepada pengguna layanan m-banking bank syariah di Surabaya. Skala
pengukuran variabel menggunakan skala likert, sehingga metode adalah Pearson
Correlation. Instrumen penelitian dianggap layak jika rniung > reaber pada tingkat
signifikan 5% (Ghozali, 2016).

Tabel 3. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator Item  Pearson Correlation R tapel Ket.
Kerentanan sistem CC.11 0,499 0,1793 Valid
keamanan CC.1.2 0,581 0,1793 Valid

CC.1.3 0,634 0,1793 Valid

Pelanggaran data CC.21 0,660 0,1793  Valid
CC.2.2 0,570 0,1793 Valid

Cyber crime _ CC.2.3 0,473 0,1793 Val!d
Kerugian keuangan CC.3.1 0,741 0,793  Valid
CC.3.2 0,655 0,1793 Valid

CC.3.3 0,747 0,1793 Valid

Tingkat kesadaran CC41 0,425 0,1793  Valid
keamanan CC.4.2 0,469 0,1793 Valid
CC.4.3 0,499 0,1793 Valid

Ketersediaan CS.1.1 0,587 0,1793 Valid
CS.1.2 0,488 0,1793 Valid

CS.1.3 0,390 0,1793 Valid

Kerahasiaan CS.21 0,231 0,1793 Valid
CS.2.2 0,775 0,1793 Valid

CS.2.3 0,784 0,1793 Valid

Cyber security  Integritas CS.3.1 0,774 0,1793  Valid
CS.3.2 0,789 0,1793 Valid

CS.3.3 0,677 0,1793 Valid

Otentikasi CS.4.1 0,695 0,1793 Valid
CS.4.2 0,327 0,1793 Valid

CS.4.3 0,712 0,1793 Valid

Akuntabilitas CS.5.1 0,780 0,1793 Valid
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Variabel Indikator Item  Pearson Correlation R tabel Ket.
CS.5.2 0,785 0,1793 Valid

CS.5.3 0,728 0,1793 Valid

Technology KP.1.1 0,568 0,1793 Valid

Orientasi KP.1.2 0,488 0,1793 Valid

KP.1.3 0,495 0,1793 Valid

Reputation KP.2.1 0,750 0,1793 Valid

Kepercayaan KP.2.2 0,818 0,1793 Valid
KP.2.3 0,762 0,1793 Valid

Perceived Risk KP.3.1 0,745 0,1793 Valid

KP.3.2 0,804 0,1793 Valid

KP.3.3 0,775 0,1793 Valid

Sumber: data primer diolah penulis, 2024

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas pada tabel 3, bahwa cyber crime (X1),
cyber security (X2) dan kepercayaan (Y) dinyatakan valid karena hasil dari r hitung > r
tabel (Ghozali, 2016). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh data dari
pernyataan responden dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk memeriksa seberapa konsisten dan stabil atau dapat
diandalkan pengukuran instrumen tersebut. Pengujian reliabilitas data dalam penelitian
ini dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Ghozali, 2016).

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s alpha Batas Kritis Keterangan
Cyber Crime (X1) 0,818 0,60 Reliabel
Cyber Security (X2) 0,890 0,60 Reliabel
Kepercayaan () 0,864 0,60 Reliabel

Sumber: data primer diolah penulis, 2024
Hasil analisis uji reliabilitas yang dipaparkan di atas, dapat diketahui kuesioner
yang digunakan dalam penelitian ini telah sesuai dengan dasar pengambilan keputusan
suatu alat ukur yakni nilai Cronbach’s Alpha pada variabel cyber crime, cyber security
dan kepercayaan nilainya > 0,60 (Ghozali, 2016). Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa seluruh instrumen dianggap realibel dan konsisten terhadap hasil penelitian jika
dilakukan pengukuran dengan model yang berbeda.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk memeriksa apakah data yang telah
dikumpulkan mengikuti pola distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini,
pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov Smirnov,
yakni sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
One-Sampel Kolmogorov Smirnov Test
Unstandardized Residual
Test Statistic ,081
Asymp. Sig. (2-tailed) ,054
Sumber: data primer diolah penulis, 2024
Berdasarkan pada dasar pengambilan keputusan suatu data dikatakan memiliki
residual terdistribusi secara normal apabila nilai signifikansi > 0,05 (Ghozali, 2016).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansinya lebih dari 0,05 dengan nilai
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asymp. Sig sebesar 0,054, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual data dalam
penelitian ini telah terdistribusi secara normal.
Uji Liniearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui linieritas hubungan dari dua variabel.
Hasil uji linieritas dalam penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Linearitas

Compare Mean Sig. Keterangan
Cyber crime x Kepercayaan 0,001 linear
Cyber security x Kepercayaan 0,000 linear

Sumber: data primer diolah penulis, 2024
Kriteria dua variabel dikatakan memiliki hubungan yang linear yakni diperoleh
nilai signifikansi linearity < 0,05 (Purnomo, 2016). Berdasarkan hasil pengujian
linieritas yang tertera di atas, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang linier
antara variabel independen dengan variabel dependen dalam penelitian ini.
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah varians dari kesalahan
model regresi berubah secara signifikan sepanjang rentang nilai-nilai variabel yang
digunakan. Hasil dari uji heteroskedastisitas yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,631 1,814 3,049 ,003
Cyber Crime -,002 ,028 -,007 -075 941
Cyber Security ~ -,044 ,024 -,172 -1,864 ,065

Sumber: data primer diolah penulis, 2024
Berdasarkan tabel hasil pengujian heteroskedastisitas yang tertera diatas,
menunjukkan bahwa nilai p-value atau signifikansi pada variabel cyber crime terhadap
kepercayaan > 0,05 yaitu sebesar 0,941. Sementara itu, nilai p-value pada variabel cyber
security terhadap kepercayaan > 0,05 vyaitu sebesar 0,065. Dengan demikian
disimpulkan model regresi dalam penelitian ini terhindar atau tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel
independen dalam model regresi yakni apakah hubungan linear sempurna atau
mendekati sempurna. Hasil dari uji multikolinearitas yang diperoleh adalah sebagai
berikut:
Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Cyber Crime ,974 1,027
Cyber Security 974 1,027

Sumber: data primer diolah, 2024
Berdasarkan hasil pengujian diatas dinyatakan sesuai apabila nilai tolerance > 0,10
atau nilai VIF < 10 (Purnomo, 2016). Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai tolerance
0,974 > 0,10 dan nilai VIF 1,027 < 10 maka dapat disimpulkan bahwa data dalam
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.
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Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Hasil regresi linier
berganda dalam penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18,154 3,218 5641 ,000
Cyber Crime ,152 ,049 ,248 3,103 ,002
Cyber Security ,222 ,042 424 5,310 ,000

Sumber: data primer diolah penulis, 2024
Mengacu pada hasil pengujian regresi linier tersebut didapatkan rumus sebagai berikut:
Y =18,154 + 0,152 X1+ 0,222 X>

Nilai koefisien a sebesar 18,154 menunjukkan nilai konstanta variabel kepercayaan
menggunakan layanan m-banking jika tidak dipengaruhi oleh variabel cyber crime dan
cyber security. Sedangkan nilai koefisien b sebesar 0,152 dan 0,222 yang berarti
bernilai positif, hal ini menunjukkan bahwa arah peningkatan atau penurunan variabel
kepercayaan itu didasarkan pada perubahan variabel cyber crime dan variabel cyber
security. Artinya, jika variabel cyber crime dan variabel cyber security mengalami
peningkatan maka kepercayaan menggunakan layanan m-banking juga akan meningkat.
Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)

Uji t bertujuan menguiji signifikansi koefisiensi parsial regresi variabel bebas secara
individu yang ada dalam model terhadap variabel terikat. Kriteria pada pengujian ini
dikatakan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen atau variabel kepercayaan jika
nilai t hitung > t tabel (Ghozali, 2016).

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Berganda

Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 18,154 3,218 5,641 ,000
Cyber Crime ,152 ,049 ,248 3,103 ,002
Cyber Security 222 ,042 424 5,310 ,000

Sumber: data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel uji t tersebut menunjukkan bahwa: Pada tabel t nilai signifikan cyber
crime (X1) adalah 3,103 yang berarti t nitung > t taver (3,103 > 1,980), artinya terdapat
pengaruh cyber crime terhadap tingkat kepercayaan nasabah bank syariah dalam
menggunakan layanan m-banking. Sedangkan pada tabel t nilai signifikan cyber
security (X2) adalah 5,310 yang berarti t hitung > t tavel (5,310 > 1,980), artinya terdapat
pengaruh cyber security terhadap tingkat kepercayaan nasabah bank syariah dalam
menggunakan layanan m-banking.

Uji F (Simultan)

Uji f dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel
independen dalam penelitian secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Kriteria
pada pengujian ini dikatakan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen atau
variabel kepercayaan jika nilai signifikansinya < 0,05 (Ghozali, 2016).
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Tabel 11. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 470,961 2 235,480 22,136 ,000
Residual 1244,631 117 10,638
Total 1715,592 119

Sumber: data primer diolah penulis, 2024
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F pada uji simultan ini sebesar
22,136 yang berarti t nitung > t tavel (22,136 > 3,07) serta nilai signifikansinya 0,000 <
0,05. Berdasarkan hasil pengujian diatas maka dapat disimpulkan bahwa variabel cyber
crime dan cyber security secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel
kepercayaan nasabah bank syariah dalam menggunakan layanan m-banking.
Koefisien Determinasi
Pengujian koefisien determinasi dilakukan dengan tujuan untuk mengukur dan
mengavaluasi kecocokan atau keakuratan model regersi dalam menjelaskan hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen. Nilai R Square semakin mendekati
satu dapat diartikan variabel independen mampu memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel-variabel. Berikut hasil uji
koefisien determinasi (R?) pada tabel dibawah ini:
Tabel 12. Hasil Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R. Square  Std. Error of the Estimate
1 ,524 275 ,262 3,262

Sumber: data primer diolah penulis, 2024

Mengacu pada hasil pengujian yang tertera di atas, maka dapat disimpulkan
variabel independen cyber crime dan cyber security dalam penelitian ini mempengaruhi
variabel dependen kepercayaan nasabah bank syariah dalam menggunakan layanan m-
banking yakni sebesar 0,275 atau 27,5% sedangkan sisanya yaitu 72,5% dipengaruhi
oleh faktor lain.

Pengaruh Cyber Crime Terhadap Kepercayaan Nasabah Bank Syariah Dalam
Menggunakan Layanan M-Banking Di Surabaya

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel cyber crime (X1)
berpengaruh terhadap variabel kepercayaan nasabah bank syariah. Artinya semakin
tinggi tingkat kejahatan siber pada industri perbankan syariah maka tingkat kepercayaan
nasabah akan semakin tinggi pula kepada bank syariah di Surabaya. Hasil analisis
tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu oleh Ratmono & Sani (2021)
bahwa persepsi resiko dan teknologi terhadap kepercayaan pengguna m-banking
memiliki pengaruh negatif signifikan. Akan tetapi penelitian ini sejalan dengan
penelitian oleh Nandavita (2022) yang menyatakan bahwa kepercayaan nasabah
berpengaruh positif terhadap resiko menggunakan e-banking pada mahasiswa Pebankan
Syariah di Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri Provinsi Lampung.

Berdasarkan hasil analisis responden menunjukkan bahwa kebanyakan nasabah di
kalangan pekerja maupun pelajar/mahasiswa di Surabaya masih tetap mempercayai
bank syariah dan masih tetap menggunakan layanan m-banking walaupun sebagian
besar mereka pernah mengalami kejahatan cyber crime. Hal ini dikarenakan mereka
telah yakin bahwa bank syariah pasti sudah mempunyai sistem keamanan yang baik
untuk mencegah adanya kejahatan cyber crime dan mampu mengatasi masalah serta
memberikan solusi kepada nasabah yang pernah mengalami kejahatan-kejahatan
tersebut. Selain itu, para nasabah juga sudah senang dan bahkan rata-rata nasabah sudah
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hampir 4 tahun menggunakan layanan m-banking untuk melakukan transaksi online.
Oleh karena itu, nasabah bank syariah bisa bertahan dan mempercayai layanan yang
diberikan oleh bank syariah.

Pengaruh Cyber Security Terhadap Kepercayaan Nasabah Bank Syariah Dalam
Menggunakan Layanan M-Banking Di Surabaya

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel cyber security (X2)
berpengaruh terhadap variabel kepercayaan nasabah bank syariah. Artinya semakin
tinggi tingkat pengamanan sistem (cyber security) pada industri perbankan syariah maka
tingkat kepercayaan nasabah akan semakin tinggi pula kepada bank syariah di Surabaya.
Hasil analisis ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Mauliza et. al, (2022)
menunjukkan bahwa perlindungan data dan cyber security berpengaruh sebesar 61,8%
terhadap tingkat kepercayaan menggunakan fintech. Adapun penelitian lainnya dari
Nasution & Suprayitno (2022) yang menyatakan bahwasanya perlindungan nasabah
berpengaruh terhadap kepercayaan.

Berdasarkan hasil analisis responden menunjukkan bahwasanya kebanyakan para
nasabah di kalangan pekerja maupun pelajar/mahasiswa di Surabaya masih percaya
kepada bank syariah dalam melindungi data mereka, walaupun sebagian nasabah pernah
mengalami gangguan akibat phising, peretasan akun, ransomware dan lain sebagainya
mereka tetap yakin bahwa sistem keamanan (cyber security) yang diterapkan oleh bank
syariah akan mampu melindungi data diri mereka.

Pengaruh Cyber Crime dan Cyber Security Secara Bersama-sama Terhadap
Kepercayaan Nasabah Bank Syariah Dalam Menggunakan Layanan M-Banking
Di Surabaya

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga didapatkan kesimpulan bahwa variabel
cyber crime dan variabel cyber security berpengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel kepercayaan nasabah bank syariah dalam menggunakan layanan m-banking di
wilayah Surabaya. Dapat dikatakan apabila tinggi rendahnya cyber crime dan cyber
security tersebut maka dapat berpengaruh pada tingkat kepercayaan nasabah dalam
menggunakan layanan m-banking. Sementara itu, besarnya pengaruh cyber crime dan
cyber security terhadap kepercayaan sebesar 0,275 pada nilai R square. Sehingga
variabel cyber crime dan cyber security dapat menjelaskan variabel kepercayaan
nasabah bank syariah dalam menggunakan layanan m-banking sebesar 0,275 atau
27,5% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Berdasarkan hasil analisis responden dalam penelitian, ketika nasabah
menggunakan layanan m-banking, nasabah tentunya lebih termudahkan dengan adanya
layanan tersebut. Akan tetapi, nasabah juga memperhatikan adanya keamanan serta
resiko saat menggunakan layanan m-banking ketika di area umum. Keamanan sistem
(cyber security) sendiri merupakan kunci utama, baik bagi perusahaan maupun nasabah
ketika melakukan transaksi menggunakan layanan m-banking malalui jaringan internet.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pertama, cyber crime
berpengaruh terhadap kepercayaan nasabah bank syariah dalam menggunakan layanan
m-banking di wilayah Surabaya. Hal ini berarti nasabah bank syariah masih tetap
percaya bahwasanya perbankan syariah mampu mengatasi masalah serta memberikan
solusi dan edukasi kepada nasabah yang pernah mengalami kejahatan-kejahatan cyber.
Kedua, cyber security berpengaruh terhadap kepercayaan nasabah bank syariah dalam
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menggunakan layanan m-banking di wilayah Surabaya. Hal ini berarti nasabah bank
syariah telah meyakini bahwasanya perbankan syariah telah memiliki sistem keamanan
yang bisa diandalkan dan mampu melindungi data keuangan mereka dari kejahatan-
kejahatan cyber. Kemudian ketiga, Cyber crime dan cyber security berpengaruh secara
bersama-sama terhadap tingkat kepercayaan nasabah bank syariah dalam menggunakan
layanan m-banking di wilayah surabaya. Dengan adanya kombinasi dari kedua variabel
yakni variabel cyber crime dan variabel cyber security yang memiliki pengaruh positif
sehingga dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan nasabah bank syariah dalam
menggunakan layanan m-banking di Surabaya. Mengenai hal itu maka saran bagi
nasabah yakni agar lebih waspada dalam menggunakan layanan m-banking yang akan
diakses di tempat umum, sedangkan bagi pihak bank selalu tetap memperkuat,
memperbarui serta melakukan pengecekan secara berkala terkait sistem keamanan
khususnya di bidang teknologi internet.
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